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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti di SMPN 6 Kota Pariaman, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 6 Kota Pariaman 

terlaksana dengan baik melalui beberapa langkah pembelajaran, yaitu 

mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 

menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran. Melalui langkah-

langkah tersebut, peserta didik menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, 

bertanya, bekerja sama, dan menyampaikan pendapat selama proses 

pembelajaran berlangsung. Penerapan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, interaktif, 

dan berpusat pada peserta didik sehingga membantu peserta didik 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik.  

2. Hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah  masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil pretest 
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yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai 

hasil belajar yang optimal. Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan 

oleh proses pembelajaran yang masih didominasi oleh metode 

konvensional sehingga keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

masih relatif rendah. 

3. Hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

posttest kelas eksperimen yang memperoleh rata-rata nilai sebesar 83,59, 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 70,62. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik lebih memahami 

materi pembelajaran setelah mengikuti proses pembelajaran dengan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 6 Kota Pariaman. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney diperoleh 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Hₐ diterima dan 

H₀  ditolak. Dengan demikian, model pembelajaran Berbasis Masalah 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 6 Kota 

Pariaman. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 6 Kota 

Pariaman, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Dinas Pendidikan Kota Pariaman 

Diharapkan adanya perhatian dari Dinas Pendidikan berupa 

penyelenggaraan pelatihan dan workshop bagi pendidik guna 

meningkatkan kompetensi dalam mengembangkan dan menerapkan 

berbagai model pembelajaran, khususnya Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah. Hal ini penting untuk menunjang peningkatan kualitas 

pembelajaran serta Hasil Belajar Peserta didik. 

2. Kepada Kepala Sekolah 

Kepala SMPN 6 Kota Pariaman diharapkan dapat mendorong dan 

memfasilitasi pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

melaksanakan pembelajaran. Selain itu, perlu adanya dukungan dalam 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai agar pendidik dapat 

menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dan efektif. 

3. Kepada Pendidik 

Pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

diharapkan dapat lebih mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran 

yang bervariasi, khususnya Model Pembelajaran Berbasis Masalah, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. Pendidik juga diharapkan mampu berperan sebagai fasilitator yang 
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aktif dalam membimbing dan memotivasi peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

4. Kepada Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif, kreatif, dan terlibat dalam 

proses pembelajaran. Keaktifan peserta didik sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan Hasil Belajar 

peserta didik. 

5. Terhadap Model Pembelajaran yang Diterapkan 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) yang diterapkan dalam 

penelitian ini terbukti memberikan dampak positif terhadap Hasil Belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, penerapan model ini perlu dilakukan secara 

lebih terencana, konsisten, dan berkelanjutan agar setiap tahapan 

pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan 

optimal bagi peserta didik.
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